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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya kerja Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan indikator, nilai-nilai kerja yang berlaku dalam organisasi,
keyakinan atau keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai kerja yang berlaku dalam organisasi, dan kesesuaian
perilaku pegawai dengan nilai-nilai kerja dalam organisasi. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kota Padang yang berjumlah 62 orang. Mengingat populasinya tidak begitu besar, maka seluruh
anggota dijadikan dijadikan responden penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
berdasarkan skala likert, hasil penelitian diolah dengan menggunakan skor rata-rata. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai kerja yang diterapkan pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang
berada pada kategori kuat dengan rata-rata skor sebesar 3,98, serta menjadi indikator kepercayaan atau keyakinan
pegawai terhadap nilai-nilai kerja dengan skor rata-rata sebesar 3,97 dan kesejahteraan perilaku pegawai dengan
nilai-nilai kerja juga termasuk dalam kategori kuat dengan skor rata-rata sebesar 3,84. Artinya secara umum
budaya organisasi pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang sudah berada pada kategori kuat
(baik).

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya kerja Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan indikator, nilai-nilai kerja yang berlaku dalam organisasi,
keyakinan atau keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai kerja yang berlaku dalam organisasi, dan kesesuaian
perilaku pegawai dengan nilai-nilai kerja dalam organisasi. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kota Padang yang berjumlah 62 orang. Mengingat populasinya tidak begitu besar, maka seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket berdasarkan skala likert, hasil penelitian diolah dengan menggunakan skor rata-rata. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai kerja yang diterapkan pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang
berada pada kategori kuat dengan rata-rata skor sebesar 3,98, serta menjadi indikator kepercayaan atau keyakinan
pegawai terhadap nilai-nilai kerja dengan skor rata-rata sebesar 3,97 dan kesesuaian perilaku pegawai dengan nilai-
nilai kerja juga termasuk dalam kategori kuat dengan skor rata-rata sebesar 3,84. Artinya secara umum budaya
organisasi pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Padang sudah berada pada kategori kuat (baik).
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1. Pendahuluan
Penanaman budaya yang baik pada organisasi sangat penting karena dengan adanya budaya kerja yang
baik dan kondusif akan membantu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan itu,
(Moeheriono & Si, 2012) mengemukakan suatu organisasi akan mempunyai budaya yang kuat jika nilai-nilai,
norma-norma, dan asumsi yang berekembang dan berlaku dipahami dan dipedomani oleh setiap anggota
organisasi, sehingga akan membentuk dan melahirkan perasaan tenang, komitmen Kerja, loyalitas terhadap
organisasi. Hal ini tentu akan mendorong para pegawai untuk bekerja lebih giat lagi dan ini tentu akan dapat
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meningkatkan produktifitas organisasi (Budianto, 2011). Budaya organisasi yang baik dan kondusif merupakan
salah satu kebutuhan bagi setiap pegawai, agar tugas dan tanggungjawab yang diembannya dapat terlaksana
dengan baik sesuai dengan standar yang telah ditentukan (Syahril & Ningrum, 2021). Budaya organisasi
merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku para anggota organisasi dalam beraktifitas untuk melakukan
suatu kegiatan dalam organisasi. Budaya organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh
anggota-anggota organisasi, suatu sistem dari makna bersama (Robbins & Coulter, 2010). Budaya organisasi
merupakan sistem nilai yang dipahami secara bersama oleh para anggota suatu organisasi. Budaya organisasi
sebagai satu kumpulan nilai-nilai dan norma-norma informal yang mengarahkan dan mengendalikan perilaku
individu atau kelompok dalam suatu organisasi untuk melakukan interaksi satu sama lain secara informal, baik
di dalam maupun di luar organisasi. Budaya organisasi akan dapat mengontrol atau mengendalikan dan
mengarahkan setiap perilaku para anggota organisasi dalam bertindak dan melakukan berbagai beraktifitas
dalam organisasi (Syahril, 2020). Gibson dalam Moeheriono & Si (2012) merumuskan budaya organisasi
adalah kultur organisasi mengandung nilai-nilai, kepercayaan, asumsi, persepsi, norma dan pola perilaku.
sejalan dengan itu Sharplin yang dikutip oleh Moeheriono & Si (2012) menyatakan bahwa budaya organisasi
merupakan suatu sistem nilai, kepercayaan, dan kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling berinteraksi dan
terkait dengan struktur sistem formalnya untuk menghasilkan norma-norma yang akan dipedomani untuk
berperikaku dalam organisasi.

Pada tingkat organisasi budaya organisasi merupakan asumsi-asumsi, keyakinan, nilai-nilai dan
persepsi yang dimiliki bersama oleh anggota organisasi yang membentuk dan mempengaruhi sikap, perilaku,
serta petunjuk dalam melakukan berbagai aktifitas organisasi (Gibson dalam Torang, 2016). Jadi budaya
organisasi mewakili sebuah persepsi dan nilai-nilai yang sama dari para anggota orgaisasi. Ini diperjelas dengan
defenisi di atas bahwa budaya sebagai sebuah sistem nilai bersama, dengan kata lain bahwa individu-individu
yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda atau berada ditingkatan yang tidak sama dalam organisasi
akan memahami budaya organisasi dengan makna yang sama (Feel et al., 2018). Dengan demikian membangun
budaya organisasi yang kondusif sangat penting bagi suatu organisasi, sebab pemahaman dan penerapan nilai-
nilai yang berlaku di dalam organisasi, tingkatan keyakinan atau kepercayaan pegawai terhadap organisasi dan
perilaku anggota organisasi sangat tergantung kepada budaya yang dipahami dan berlaku di dalam organisasi
tersebut (Kalyan, 2018). Budaya organisasi merupakan pondasi dasar dalam menjalankan berbagai aktifitas
dan dilaksanakan secara turun-temurun oleh anggota organisasi, semakin baik nilai budaya organisasi yang ada
maka semakin baik pula budaya itu mempengaruhi perilaku dan perkembangan suatu organsasi (Ealy, 2022).

Hasil penelitian menyebutkan adanya keterbukaan budaya suatu organisasi meningkatkan
kemungkinannya untuk mengadopsi suatu inovasi terbuka. paradigma inovasi terbuka (Alassaf, 2020). Pada
penelitian lain menyebutkan bahwa budaya organisasi berpengaruh simultan pada kinerja pegawai (Feel et al.,
2018). Fungsi budaya organisasi yaitu sebagai penentu batas-batas kewenangan dan perilaku dalam arti
menentukan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, apa yang dipandang baik atau tidak baik, dan
menentukan yang benar dan yang salah dalam organisasi, menumbuhkan kepercayaan diri para anggota suatu
organisasi, menumbuh kembangkan komitmen kepada kepentingan bersama di atas kepentingan individu atau
kelompok, sebagai pengikat perilaku bagi seluruh anggota organisasi, dan sebagai panduan daan alat kontrol
perilaku para anggota organisasi (Natuna, 2019).

Berdasarkan paparan diatas melihat pentingnya budaya organisasi maka penulis memilki ketertarikan
untuk melakukan penelitian terkait budaya organisasi. Namun pada penelitian ini secara khusus akan dilakukan
peneltiian budaya organisasi dengan indikator nilai-nilai yang berlaku dalam bekerja, kepercayaan atau
keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai kerja, kesesuain perilaku pegawai dengan nilai-nilai kerja. Tujuan
penelitian ini dirancang untuk mengetahui budaya kerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Padang dilihat dari aspek nilai-nilai yang berlaku dalam berja, kepercayaan atau keyakinan pegawai
terhadap nilai-nilai kerja dan. kesesuaian perilaku pegawai dengan nilai-nilai kerja yang berlaku dalam
organisasi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, tentang budaya organisasi pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Padang dilihat dari aspek-aspek nilai-nilai yang berlaku di dalam organisasi,
kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai organisasi dan kesesuian perilaku pegawai dengan
nilai-nilai organisasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Padang yang berjumlah 62 orang (tidak security dan cleaning service). Seluruh populasi dijadikan
responden penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disusun dalam bentuk
skala Likert. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrument, angket pada penelitian ini diuji cobakan
kepada 20 orang pegawai Dinas kependudukan Kota Pariaman. Pengolahan data dilakukan dengan mencari
rata-rata dan persentase,
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengolahan data mengenai budaya kerja pada penelitian ini ditinjau dari aspek nilai-nilai kerja
yang berlaku dalam organisasi, kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai kerja dan kesesuaian
perilaku pegawai dengan nilai-nilai kerja, dapat dilihat pada table 1 berikut.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Penelitian Mengenai Budaya Kerja

No Indikator Rata-rata Keterangan
! Nilai-nilai yang berlaku dalam bekerja 3,98 Kuat
o Kepercayaan atau keyakinan pegawai 3,97 Kuat
terhadap nilai-nilai kerja
3 Kesesuain perilaku pegawai dengan nilai- 3,84 Kuat
nilai kerja
Rata-rata 3,93 Kuat

Berdasarkan data pada tebel di atas, dapat dikemukan bahwa budaya kerja pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Padang, sudah terbentuk secara baik (kuat) dengan skor rata-rata 3,93, yang menarik
dalam hal ini adalah bahwa skor rata-rata yang diperoleh dari masing-masing aspek/indikator budaya kerja
pada penelitian ini tidak begitu berbeda jauh. Artinya data pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
kerja yang berlaku dalam organisasi sudah dipahami, diyakini dan dipedomani oleh pegawai dalam berperilaku
atau melakukan berbagai aktifitas organisasi.

Pembahasan hasil penelitian mengenai Budaya Kerja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Padang yang meliputi aspek nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam organisasi, kepercayaan
atau keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai organisasi dan kesesuain perilaku pegawai dengan nilai-nilai
organisasi. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Padang berada dalam kategori kuat (baik) denga rata-rata skor 3,93. Berikutnya akan
dikemukakan pembahasan hasil penelitian berdasarkan indikator atau aspek-aspek yang diteliti yaitu nilai-nilai
yang berlaku dalam organisasi, kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai organisasi dan
keseuaian perilaku pegawai dengan nilai-nilai organisasi.

Budaya kerja dilihat dari aspek nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi. Berdasarkan hasil pengolahan
data tentang budaya organisasi, dilihat dari aspek nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi menggambarkan
bahwa budaya organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Padang berada dalam kategori
kuat (baik) dengan rata-rata skor 3,98. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai dan norma-norma
yang berlaku dalam organisasi khususnya pada kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Padang
telah diterima dan dipahami oleh pegawai yang ada pada kantor tesebut.

Secara teoritis sebagai mana yang dikemukakan pada uraian sebelumnya bahwa pada dasarnya yang
menjadi atribut kunci dari budaya organisasi adalah nilai-nilai dan norma-norma dalam suatu organisasi.
Organisasi dikatakan mempunyai budaya yang kuat jika nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku pada
organisasi tersebut dapat diterima dan dipahami secara mendalam oleh setiap anggota organisasi, nilai-nilai
dan norma-norma tersebut diikuti (dianuti), dan diperjuangkan serta diterapkan oleh sebagian besar para
anggota organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Komang dkk (Ardana et al., 2009) yang mengemukakan
bahwa suatu organisasi dinyatakan mempunyai budaya organisasi yang kuat, apabila nilai-nilai dan norma-
norma yang dipegangi dan berlaku dalam organisasi dapat diterima dan dipahami oleh anggota organisasi.
Keberadaan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam organisasi merupakan atribut pokok dari budaya
organisasi (Syahril & Ningrum, 2021).

Pimpinan organisasi harus mensosialisasikan dan mendorong para anggota organisasi untuk dapat
memahami nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam organisasi. Khususnya pada Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Padang sosialisasi terhadap nilai-nilai dan norma-norma organisasi
masih sangat perlu dilakukan dan ditingkatkan agar pegawai sepenuhnya dapat menerima dan memahami nilai-
nilai dan norma-norma yang berlaku dalam organisasi. Kesediaan pegawai untuk memahami nilai-nilai dan
norma-norma yang ada dalam organisasi merupakan faktor utama mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi.
Sebagaimana yang dikemukakan Sembiring (Masana, 2012) bahwa nilai-nilai dan norma-norma bersama
dalam organisasi sangat penting adanya untuk mewujudkan kesatuan dan persatuan dalam upaya pencapaian
dan peningkatan kinerja organisasi.

Budaya kerja dilihat dari aspek keyakinan atau kepercayaan pegawai terhadap nilai-nilai organisasi.
Berdasarkan data pada tabel 1 di atas diketahui bahwa budaya kerja dilihat dari aspek keyakinan atau
kepercayaan pegawai terhadap nilai-nilai organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Padang sudah beradada pada katagori kuat dengan skor rata-rata 3,97. Hal ini menunjukan bahwa sebagian
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pegawai sudah mempercayai dan meyakini nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi. Kepercayaan dan
keyakinan terhadap nilai-nilai organisasi merupakan modal dalam pengembangan organisasi. Sejalan dengan
itu (Wirawan, 2008) mengemukakan kepercayaan dan keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai yang berlaku
dalam organsasi dapat digunakan sebagai landasan untuk pengembangan organisasi baik dalam penyusunan
perencanaan, pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi maupun dalam penyusunan kebijakan strategis
organisasi. Pendapat Wirawan tersebut juga didukung oleh (Syahril, 2020) yang mengemukakan bahwa
kepercayaan dan keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai yang berlaku dan dikembangkan dalam organisasi
merupakan modal dasar yang sangat menentukan untuk kemajuan dan pengembangan berbagai aktifitas-
aktifitas dalam organisasi.

Setiap pimpinan organisasi berkewajiban untuk selalu membina dan meningkatkan kepercayaan atau
keyakinan anggota organisasi (pegawai) terhadap terhadap nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam
organisasi dalam upaya membentuk dan menciptakan budaya organisasi yang kuat, sebagaimana yang
dikemukakan (Wirawan, 2008) budaya organisasi bukan saja berfungsi untuk menyatukan pandangan dan
sikap anggota organisasi, tetapi juga berfungsi untuk memfasilitasi komitmen anggota organisasi kepada
kelompok kerjanya. Budaya organisasi yang kuat akan mengembangkan rasa memiliki dan komitmen yang
tinggi dari pegawai (anggota organisasi) terhadap organisasi dan kelompok kerjanya. Artinya dengan adanya
kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai organisasi akan dapat meningkatkan budaya
organisasi, sehingga akan dapat menimbulkan atau meningkatkan komitmen, loyalitas dan dedikasi pegawai
untuk melakukan berbagai aktifitas dalam pengembangan organisasi.

Budaya kerja dilihat dari aspek kesesuaian perilaku pegawai dengan nilai-nilai organisasi. Berdasarkan
data yang dikemukakan pada tabel 1 diketahui bahwa budaya kerja dilihat dari aspek kesesuaian perilaku
pegawai dengan nilai-nilai yang dikembangkan dalam organisasi berada pada katagori kuat (baik) dengan rata-
rata skor 3,84. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Padang dalam melaksanakan tugas sehari-hari telah mempedomani nilai-nilai dan norma-norma
organisasi dalam melakukan berbagai aktifitas organisasi. Perilaku pegawai yang dilandasi nilai-nilai
organisasi seperti ini jelas akan membawa hal yang positif terhadap perkembangan organisasi. Selanjutnyan
(Wirawan, 2008) mengemukakan kesediaan pegawai untuk menerima, memahami dan mempedomani nilai-
nilai dan norma-norma organisasi merupakan suatu keharusan untuk pengembangan organisasi. Sejalan dengan
dengan itu (Wirawan, 2008) dan Wibowo (2010) mengemukakan nilai-nilai dan norma-norma organisasi jelas
akan dapat menyatukan aktifitas-aktifitas pegawai dalam organisasi.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian penelitian ini dapat dikemukakan bahwa budaya kerja pada Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Padang sudah terbentuk dengan baik (kuat) baik ditinjau dari aspek
nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi, kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai yang
berlaku dalam organisasi maupun dari aspek kesesuaian perilaku pegawai dengan nilai-nilai yang berlaku
dalam organisasi. Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan pada penelitian ini, walaupun budaya kerja
pada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Padang sudah terbentuk dengan baik (kuat),
namun masih sangat perlu ditingkatkan agar menjadi lebih atau sangat baik (kuat) baik pada aspek nilai-nilai
yang berlaku dalam organisasi, kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap nilai-nilai organisasi maupun
dari aspek kesesuaian perilaku pegawai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi
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